PENGELOLAAN USAHA PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) 

BERBASIS RAMAH LINGKUNGAN 
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Luaran yang ditargetkan  adalah kebijakan pemerintah kota Semarang yang bersifat membantu pengelolaan usaha PKL terutama berkaitan dengan pelestarian lingkungan.  Selain itu, juga modul pelatihan bagi PKL dalam mengelola usaha yang ramah lingkungan maupun artikel untuk dimuat di jurnal ilmiah.
Dampak dari hasil temuan penelitian  ini adalah usaha PKL yang dikelola dengan memperhatikan lingkungan dengan baik, sebaliknya ada usaha PKL yang dikelola dengan kurang memperhatikan lingkungannya. Atas dasar hasil temuan tersebut, kemudian dilakukan pendampingan PKL dalam mengelola usahanya dengan lebih memperhatikan kelestarian lingkungannya.
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	Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan salah satu kelompok usaha mikro yang banyak dilakukan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Lokasi usahanya menyebar di berbagai kota besar sampai kota kecil, bahkan sampai kepelosok desa.  Pada umumnya usahanya berada di pinggir jalan.  Dalam menjual barang dan jasanya, sebagian ada yang menggunakan gerobak, kereta dorong, pikulan, sepeda motor maupun tempat permanen.
	Salah satu kelompok PKL adalah PKL yang berada di kawasan kampung Pelangi kota Semarang.  Keberadaan kelompok PKL di kampung ini dimaksudkan sebagai daya tarik wisatawan untuk mengunjungi desa pelangi yang pada saat ini dijadikan salah satu destinasi wisata kota Semarang.  Kebijakan untuk membuat wisatawan merasa nyaman dan betah berkunjung adalah dengan mengharuskan PKL selalu ramah terhadap lingkungannya terutama dalam mengelola usahanya.  (Green Business).
	Penelitian yang akan dilakukan ini mengambil lokasi di Kampung Pelangi dengan subyek
PKL, sedangkan obyek penelitiannya adalah pengelolaan usaha yang dilakukan PKL berbasis ramah lingkungan.   Data yang diperlukan berupa data primer, yaitu mengenai Sistim Manajemen yang ramah lingkungan, yang mencakup berbagai hal terkait dengan faktor produksi (input), pengolahan operasional, dan produk (output). Data tersebut berasal dari 15 PKL menyangkut pengelolaan usaha dari ketiga aspek.  Selain itu, untuk memastikan sejauh mana PKL sudah menghasilkan produk yang ramah lingkungan, diperlukan data dari konsumen sebagai wisatawan yang berjumlah 30 orang.  























Dalam publikasinya, Fakultas Teknik Undip dan Bappeda kota Semarang menyatakan bahwa sektor informal dapat dilihat sebagai bagian dari situasi pertumbuhan kesempatan kerja di negara berkembang, sehingga mereka akan lebih memilih kota (besar) sebagai tempat usahanya; karena di kota menjanjikan penghasilanyang lebih baik. Sektor informal yang sering muncul di perkotaan adalah Pedagang Kaki Lima (PKL). PKL ini biasanya berupa kelompok-kelompok yang menempati lokasi tidak permanen dan tersebar hampir di setiap ruang terbuka yang bersifat umum. PKL biasanya berasal dari golongan ekonomi kecil yang berjualan barang kebutuhan sehari-hari, misalnya makanan atau jasa dengan modal yang relatif kecil dan biasanya menggunakan modal sendiri atau pinjaman. Sektor usaha PKL dianggap menjanjikan di kota Semarang karena jumlah konsumen yang cukup besar dengan pengeluaran yang besar pula. Hal ini diperkuat dengan data statistik kota Semarang, berdasarkan kelompok pengeluaran masyarakat, lebih dari 40 persen penduduk Kota Semarang berpengeluaran di atas 1 juta rupiah tiap bulan. Total pengeluaran perkapita per bulan di Kota Semarang adalah Rp 1.648.489 Yang terdiri dari pengeluaran makanan sebesar Rp 650.330 dan pengeluaran non makanan sebesar Rp 998.159. Hal ini cukup besar mengingat hampir 50% pengeluaran masyarakat Semarang digunakan untuk membeli makanan di luar rumah. 
PKL sebagai penggerak ekonomi kreatif juga perlu memperhatikan beberapa aspek agar dapat mendukung pengelolaan bisnis hijau di sebuah negara. Hal ini tidak terlepas dari semakin banyaknya manusia, maka semakin banyak konsumen dan tentu saja akhirnya akan semakin banyak penjual (karena adanya hukum permintaan-penawaran). Saat ini konsep Green business mulai kembali digalakkan. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya limbah manusia, termasuk juga limbah dari perdagangan. Selain secara kuantitas, jenis limbah juga semakin beragam dan semakin sulit untuk diurai secara alami. Hal ini tentu saja harus segera diperhatikan dan dicarikan solusi terbaik, karena selama perdagangan masih ada, limbah juga akan selalu ada. Sebenarnya pemerintah sudah banyak membuat aturan terkait bagaimana bisnis berjalan dengan tetap memperhatikan lingkungan, misalnya pengurangan penggunaan kemasan sekali pakai, pemilahan sampah yang dapat didaur ulang dan tidak, dan sebagainya. Namun tidak sedikit pedagang yang abai dengan peraturan tersebut. Semarang sebagai ibukota propinsi diharapkan mampu menjadi contoh bagi kota lain di Jawa Tengah, termasuk dalam hal praktik Green business oleh para pedagang, terutama PKL. Hal ini dikarenakan jumlah PKL di Semarang yang semakin banyak, sehingga semakin banyak pula “PR” pemerintah. Selama kesadaran PKL juga masih rendah dalam implementasi Green business pada usahanya, semakin sulit pula Green business PKL secara menyeluruh terjadi di sebuah kota. 
Walaupun belum semua PKL sadar akan pentingnya lingkungan bagi dalam bisnis mereka, namun tidak sedikit PKL yang sudah mulai sadar akan lingkungan atau istilahnya adalah PKL yang go green, tidak terkecuali dengan PKL di daerah wisata Kampung Pelangi Semarang. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Wulandari dan Lutfi (2018) yang menyatakan bahwa semenjak kampung Wonosari berubah menjadi Kampung Pelangi, warga masyarakat termasuk pedagang (PKL) memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk mempertahankan citra Kampung Pelangi yang bersih dan tidak lagi kumuh. Hal itu juga diperkuat dengan hasil penelitian Hasan (2016) yang menunjukkan bawa pada saat ini semakin banyak perusahaan yang menerapkan konsep ramah lingkungan berkelanjutan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
Menilik sejarahnya, awalnya kampung pelangi yang berada di belakang kios bunga Kalisari ini adalah kampung yang kumuh. Kampung pelangi yang awalnya bernama kampung Wonosari merupakan permukiman dengan kepadatan penduduk yang sangat tinggi; dimana rumah warga saling berhimpit. Setelah kios bunga Kalisari dipugar, maka kampung Wonosari yang ada di belakangnya seakan menjadi “perusak pemandangan” karena kios di depannya sudah bagus, namun perkampungan yang ada di belakangnya masih nampak kumuh. Sehingga pemerintah kota Semarang memutusakan untuk ikut merenovasi kampung yang ada di belakang kios bunga Kalisari dengan konsep kampung warna-warni dan diberi nama Kampung Pelangi. Semenjak ada Kampung Pelangi, banyak aktivitas ekonomi bermunculan. Selain adanya wisata Kampung Pelangi, banyak warga setempat maupun pendatang yang berdagang sehingga banyak PKL baru juga bermunculan (Wulandari dan Luthfi, 2018).
Walaupun operasional PKL di Kampung Pelangi belum semua mengadopsi konsep hijau, namun diperkirakan cukup banyak yang sudah menjalankannya. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti, mengenai pelaksanaan Green business oleh PKL di Kampung Pelangi Semarang. Usaha berbasis Green Business dijalankan mulai dari penggunaan input (bahan baku, tenaga kerja, mesin, peralatan, dll) hingga menghasilkan output dari PKL yang ada di Kampung Pelangi tersebut. Oleh karena itu perlu diketahui sejauh mana PKL tersebut  menjalankan bisnis dengan Sistim Manajemen ramah lingkungan.

1.2. Perumusan Masalah 
            Dari paparan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana upaya PKL dalam menggunakan faktor produksi  yang  ramah lingkungan?
Bagaimana upaya PKL dalam pengelolaan operasional yang ramah lingkungan? 
Bagaimana upaya PKL dalam menghasilkan produk yang ramah lingkungan?

1.3.Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana  upaya PKL dalam menggunakan faktor produksi yang ramah lingkungan. 
Untuk mengetahui bagaimana upaya PKL dalam pengelolaan operasional yang ramah lingkungan.
Untuk mengetahui bagaimana upaya PKL dalam menghasilkan produk yang ramah lingkungan 
Sedangkan, manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini :
Bagi Pemerintah Kota Semarang, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan yang bersifat membantu dalam pengelolaan usaha PKL terutama yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.
Bagi  Perguruan  Tinggi,  khususnya  Universitas  Katolik  Soegijapranata, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan masukan untuk membuat modul pelatihan bagi PKL dalam mengelola usaha yang ramah lingkungan.  Selain itu, juga dapat  dikembangkan untuk bahan penelitian lebih lanjut, baik yang terkait dengan PKL di desa Pelangi kota Semarang maupun di daerah lain.

1.4 Urgensi Penelitian
	Penelitian pengelolaan usaha PKL berbasis Green Business di Kampung Pelangi dilakukan karena Kampung Pelangi merupakan destinasi wisata yang ramai dikunjungi dan di awal penetapannya sebagai tempat wisata, warga dan pedagang sudah memiliki tekad untuk menjaga kelestarian lingkungan agar selalu tampak bersih. Namun, sampai sekarang belum diketahui secara pasti seberapa jauh usaha PKL di daerah tersebut masih dikelola dengan memperhatikan lingkungan sekitarnya.  Artinya lingkungan yang ramah dan tidak merugikan masyarakat. Padahal dengan usaha PKL yang ramah lingkungan dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung ke kampung Pelangi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya serta pendapatan asli pemerintah daerah kota Semarang. 

1.5. Potensi dari Hasil Penelitian
Potensi dari hasil penelitian ini adalah adanya gambaran mengenai proses operasional pelaku usaha PKL yang ramah lingkungan, mulai dari input, proses, hingga ke outputnya. Sehingga harapannya dapat direplikasi pada PKL di daerah lain yang belum menjalankan usaha yang ramah lingkungan. 

1.6. Luaran Penelitian
  Diharapkan dari penelitian ini akan menghasilkan luaran sebagai berikut:
1. Publikasi ilmiah mengenai pengelolaan usaha PKL berbasis ramah lingkungan di desa Pelangi kota Semarang. 
















2.1. Sektor Informal dan Usaha Mikro.
	Sektor informal merupakan sektor yang banyak diusahakan oleh sebagian besar penduduk Indonesia.  Sektor ini mudah ditemui diberbagai tempat, mulai dari kota besar,  kota kecil, hingga pedesaan.  Pendiriannya sangat mudah dan tidak memerlukan prosedur yang lama.  
	Menurut Keith Hart dalam Andiny dan Kurniawan (2017), sektor informal merupakan sektor usaha yang memiliki karakteristik antara lain :
Sektor usaha  bersifat padat karya. 
Dikelola berdasarkan kekeluargaan.
Latar belakang pendidikan sumber daya manusianya rendah.
Skala usahanya kecil.
Memiliki keahlian maupun ketrampilan usaha yang rendah.
Sektor usahanya mudah dimasuki.
Tidak ada jaminan perlindungan dari pemerintah.
Kondisi usahanya relatif tidak stabil.
Penghasilan yang diterima relatif rendah.
Berdasarkan skala usahanya, usaha sektor informal termasuk skala usaha mikro, yaitu suatu usaha produktif yang dimiliki oleh orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro (Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah).  Menurut undang-undang no.20 tahun 2008, kriteria usaha mikro antara lain memiliki kekayaan bersih maksimum sebesar Rp.50.000.000,- dan tidak termasuk tanah maupun bangunan tempat usaha.  Selain itu, nilai penjualannya maksimum sebesar Rp. 300.000.000,- setahun.

2.2. Pedagang Kaki Lima (PKL)
Salah satu kelompok sektor informal adalah pedagang kaki lima (PKL).  Keberadaan pedagang kaki lima hingga sekarang telah membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.  Hal itu disebabkan karena hampir semua pedagang kaki lima menempati areal dipinggir jalan, sehingga memudahkan masyarakat untuk mengakses pedagang kaki lima guna membeli berbagai barang keperluan yang dibutuhkan. (Wikipedia).   Meskipun  menempati areal di pinggir jalan, namun dalam menjalankan usahanya, sebagian besar PKL dalam menjajakan barang dagangannya menggunakan pikulan, gerobak dorong atau kendaraan bermotor.  Hal itu tentunya memudahkan, para pedagang kaki lima untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya.  
Keberadaan PKL memang sangat dibutuhkan masyarakat karena dapat memenuhi sebagian kebutuhannya, yang mungkin tidak dapat dipenuhi oleh sektor formal. (Mulyadi, 2010). Berbagai jasa, sandang, pangan maupun jasa hiburan yang murah dan terjangkau telah disediakan oleh PKL. Selain itu, keberadaan PKL juga dapat memberikan sumbangan terhadap pendapatan asli daerah dari aspek perijinan dan restribusi (Mulyadi, 2010).
  Menurut Wayan dkk (2020), Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan penjaja dagangan yang melakukan kegiatan bisnisnya di trotoar yang seharusnya diperuntukkan bagi pejalan kaki.  Pada umumnya dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, PKL  menggunakan gerobak atau pikulan, bahkan sekarang ada yang menggunakan kendaraan bermotor.  Harga barang yang djual pada umumnya juga jauh lebih murah dibandingkan dengan harga barang yang sama yang dijual di toko atau pasar modern. Hal itu menyebabkan banyak konsumen yang tertarik untuk membeli barang yang dibutuhkan di PKL. Sementara modal usaha yang diperlukan tidak besar, sehingga mengundang masyarakat yang semula berjualan di rumah untuk memulai usahanya di trotoar sebagai PKL. 

2.3. Pengelolaan Usaha yang Ramah Lingkungan 
	Saat ini, hampir semua perusahaan di Indonesia dalam mengelola usahanya diwajibkan untuk selalu memperhatikan kelestarian lingkungan.(Green Business)  Artinya, semua perusahaan, baik yang berskala besar, menengah, kecil maupun mikro diharuskan menerapkan Green Business dalam menjalan usahanya dengan menjaga kelestarian lingkungannya, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal.  Dengan demikian, melalui penerapan Green Business, diharapkan semua pihak tidak ada yang dirugikan, baik pemilik, jajaran manajer, karyawan maupun masyarakat luas. 
	Menurut Arkan (2017), konsep Green Business dalam dunia bisnis adalah tindakan yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan aktivitas businessnya selain berusaha untuk memperoleh laba juga memperhatikan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya terhadap lingkungan sekitarnya.  Lingkungan sekitarnya mencakup karyawan, produk yang dihasilkan, penggunaan sumberdaya, masyarakat disekitar perusahaan.  Dampak dari kegiatan usahanya harus bersifat menguntungkan.   Berkaitan dengan hal itu, maka para pebisnis harus merubah pola pikir yang tadinya lebih memperhatikan perolehan laba menjadi mulai memperhatikan semua yang terdapat di lingkungan sekitarnya, terutama yang menjadi sumber daya utama perusahaan (Ratna, 2018). 
	Hasil penelitian Hasan (2016) menunjukkan bahwa pada saat ini konsep perusahaan yang ramah lingkungan maupun perusahaan yang menerapkan lingkungan yang ramah secara berkelanjutan semakin meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan tehnologi maupun industri.   Hal itu mengindikasikan adanya rasa tanggung jawab pengelola perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Prinsip didalam sistim manajemen lingkungan yang ramah lingkungan adalah lebih baik melakukan pencegahan daripada mengatasi atau mengobati.  Artinya, perusahaan mencegah efek berbahaya, yang dimulai dari awal siklus hidup produk sampai tidak ada lagi energi yang dipergunakan untuk mengolah limbah.  Melalui penerapan Green Business dalam mengelola usaha, selain bertanggung jawab terhadap lingkungannya, perusahaan juga memperoleh manfaat seperti pengurangan resiko, penghematan biaya, efisiensi dalam pemakaian bahan baku dan energi serta adanya transparansi dalam perlindungan lingkungan. 
	Salah satu indikasi bahwa perusahaan telah menerapkan Green Business adalah produk yang dihasilkan juga bersifat ramah lingkungan (Green Product). Karakteristik Green Product antara lain kemasannya dapat didaur ulang sehingga dapat mengurangi dampak disekitarnya. Selain itu, energy yang diperlukan tidak banyak serta dapat mengurangi polusi maupun pencemaran udara ( Deuze dan Mark  serta Okada dalam Usaha dan Widya, 2020).   Hal senada juga dikemukakan  oleh Hermawan (2017) mengenai produk yang ramah lingkungan (Green Product), yaitu apabila produk tersebut antara lain memilik karakateristik sebagai produk yang tidak mengandung bahan beracun, dapat dipergunakan kembali, bahan yang dipergunakan berasal dari sumber daya alam, hemat energi, perawatannya mudah, tahan lama serta memiliki sertifikat Eco-Friendly. 
	Keberhasilan perusahaan  dalam menghasilkan Green Product dapat dilihat dari kinerjanya. Semakin baik Green Product yang dihasilkan, maka akan semakin baik juga kinerjanya,  Hal itu memang sudah menjadi keinginan perusahaan bahwa dengan menerapkan strategi ramah lingkungan dalam menjalankan bisnisnya akan menghasilkan Green Product, yang selanjutnya akan menarik masyarakat untuk mengkonsumsi produk yang dihasilkan.  Kondisi itu tentunya dapat menyebabkan kinerja usahanya menjadi lebih baik. Hasil penelitian yang dilakukan Usada dan Widya (2019) telah membuktikan bahwa Green Product yang dihasilkan perusahaan ternyata berpengaruh terhadap kinerja UMKM.   Oleh karena itu dalam pembuatan produk, setiap perusahaan khususnya UMKM tetap menggunakan bahan baku yang tidak berlebihan dan dapat menghemat penggunaan bahan bakar.  Disamping itu, bahan baku yang dibutuhkan juga dapat didaur ulang.   Ariyanti dalam hasil penelitiannya (2014) menguraikan mengenai manfaat ekonomi dari strategi penerapan produk bersih (Green Product) pada industri nata de coco, antara lain adanya efisiensi biaya produksi karena terjadi penghematan pemakaian bahan baku, bahan penolong maupun air sehingga terjadi peningkatan keuntungan. Sementara, manfaat lingkungannya antara lain berupa pengurangan tmbunan limbah cair maupun limbah padat. Selain juga terjadi penurunan keluaran bukan produk.
	Namun demikian, penelitian yang dilakukan Nasir dan Purwo (2015) perihal pengolahan limbah tahu pada industri tahu di Kartosuro menunjukkan hasil yang sebaliknya.  Dari temuan di lapangan ternyata selama proses pembuatan tahu, belum dilakukan upaya untuk meminimalkan limbah dari pembuatan tahu, sehingga limbah yang dihasilkan masih cukup banyak.   Dilain sisi, limbah tahu  yang cukup banyak tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk makanan ternak atau untuk diproses lebih lanjut.  Sementara, upaya untuk melakukan daur ulang selama ini belum dilakukan. Padahal daur ulang sangat diperlukan agar supaya limbah tahu dapat dimanfaat lagi untuk kepentingan yang menguntungkan.
	Merujuk pada berbagai hal sebagaimana dipaparkan diatas maupun dengan mempertimbangkan perkembangan pengetahuan, persaingan bisnis, tuntutan konsumen serta tekanan peraturan,  maka agar supaya suatu unit usaha dapat berjalan dengan baik, pengelola wajib memperhatikan kelestarian lingkungan sekitarnya (Green Business).  Hal itu telah mendorong manajemen di perusahaan untuk bertindak sesuai dengan standar perlindungan lingkungan maupun prinsip berkelanjutan . 
	Oleh karena itu sistim manajemen yang ramah lingkungan sangat penting untuk diterapkan di perusahaan yang menjalankan usaha dengan basis ramah lingkungan.  Kombinasi faktor produki sebagai input, pengolahan operasional maupun produk sebagai output harus serasi betul.  Hosseini dalam Hasan (2016) menguraikan konsep dalam sistim manajemen yang ramah lingkungan ( Green Management System ) mencakup input sebagai faktor produksi, pengolahan operasional dan output sebagai produk yang dihasilkan harus bersifat ramah lingkungan.  Faktor produksi yang diperlukan antara lain bahan baku yang tidak mengandung racun, energy yang dikonsumsi tidak berbahaya, data, ternaga kerja yang trampil, mesin dan peralatan tidak berbahaya,  Kemudian, untuk merubah bahan baku menjadi output harus melalui suatu proses, yang disebut sebagai pengolahan operasional yang didalamnya ada perancangan dan penanganan bahan baku, penerapan keamanan maupun keselamatan kerja, ketepatan tehnik, koordinasi kerja serta pemanfaat kapasitan mesin maupun peralatan.  
	Untuk mencapai kondisi agar tetap ramah lingkungan, maka perlu diterapkan prinsip enam R, yiatu Refine, Reduce, Reuse, Recycle, Recovery dan Retrieve Energy.   Refine adalah  penggunaan bahan atau proses yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan bahan atau proses yang ada saat ini. Reduce, adalah pengurangan jumlah limbah atau kehilangan bahan dengan optimalisasi proses atau operasional menghasilkan limbah yang mengalami pemborosan. Contoh: mengganti keran atau pipa bocor, memasang alat penangkap ceceran/lelehan. Reuse, adalah pemakaian kembali bahan-bahan atau limbah pada proses yang berbeda. Recycle, adalah penggunaan kembali bahan-bahan atau sumberdaya untuk proses yang sama. Recovery, adalah kegiatan pengambilan kembali sebagian material penting dari aliran limbah untuk pemanfaatan ulang dalam proses atau dimanfaatkan untuk proses atau keperluan lain. Retrieve Energy, adalah pemanfaatan limbah untuk digunakan sebagai bahan bakar atau dalam arti yang luas adalah penghematan energi dalam proses produksi.

2.4 Kriteria Pengelolaan usaha yang ramah lingkungan
	Suatu kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk yang bersifat ramah lingkungan, maka suatu usaha harus memenuhi suatu kriteria tertentu.(Bank Indonesia, 2012).  Kriteria usaha ramah lingkungan tersebut antara lain bahan bakunya bersifat tidak membahayakan dan bahan baku pengganti juga bersifat ramah lingkungan, memenuhi standar operating procedure.  Kemudian, energy yang digunakan merupakan jenis energy yang tidak boros, selalu menggunakan energy terbarukan dan melakukan audit (pemeriksaan) atas penggunaan energy. Sementara, untuk pemakaian air selalu dilakukan penghematan dan pemeriksaan secara rutin.   Demikian juga terhadap proses produksi (pengolahan operasional), dilakukan pemeliharaan secara rutin atas mesin maupun peralatan yang digunakan.  Selain itu, penggantian atau modifikasi terhadap mesin maupun peralatan yang kurang efektif dilakukan guna meningkatkan efisiensi produksi. Melakukan reduce, reuse dan recycle terkait dengan bahan baku yang digunakan maupun ketersediaan SOP atas mesin (operasional mesin, material input bahan baku dan pemeliharaan mesin). Produk yang dihasilkan merupakan produk yang memenuhi eco product dan penggunaan bahan baku maupun bahan penolong sesuai ketentuan yang berlaku. Sedangkan, tenaga kerja atau sumberdaya manusia yang ada telah sesuai kebutuhan, cukup trampil dan pernah mengikuti pelatihan dan pendidikan praktis serta memiliki sertifikat.  Selanjutnya, lingkungan kerja dijaga agar tetap kondusif dan tidak bising, tidak ada radiasinya, tidak ada getaran, terdapat ventilasi udara di ruangan, dsbnya.  Selain itu, juga ada alat perlindungan diri. 

2.5. Pengelolaan Usaha PKL Berbasis Green Business
	Dari uraian diatas, maka pengelolaan usaha PKL berbasis ramah lingkungan (Green Business) dapat diartikan sebagai pengelolaan usaha PKL yang memperhatikan kelestarian lingkungan sekitarnya.
	Untuk mencapai maksud tersebut, pelaku PKL perlu menerapkan sistim manajemen berbasis ramah lingkungan (Green Management System). Dengan Green Management System, pelaku PKL dapat  mengolah bahan baku menjadi produk yang ramah lingkungan melalui suatu proses pengolahan yang baik dan juga bersifat ramah lingkungan.
.
2.6 Kerangka Pikir Penelitian















































Pengelolaan usaha PKL yang dimaksud adalah pengelolaan usaha yang dilakukan PKL berbasis ramah lingkungan, yang meliputi variabel faktor produksi (input), pengelolaan operasional dan produk yang dihasilkan (output).
Dari hasil penelitian mengenai pengelolaan usaha PKL berbasis ramah lingkungan akan dapat diketahui upaya (kebijakan) yang telah dilakukan selama ini yang terkait dengan ketiga variabel tersebut. 

Definisi Operasional:
	Definisi operasional dari variabel penelitian sebagai berikut:
Faktor produksi merupakan input yang dipergunakan untuk keperluan produksi seperti bahan baku, energi, mesin dan peralatan, tenaga kerja.  Dikatakan faktor produksi itu bersifat ramah lingkungan apabila terdapat upaya menggunakan bahan baku yang tidak berbahaya, mengkonsumsi energi tidak berlebihan, memakai mesin dan peralatan yang tidak menimbulkan polusi suara, menggunakan tenaga kerja yang trampil dan selalu memperhatikan kelestarian lingkungan, 
Pengelolaan operasional merupakan suatu proses untuk merubah bahan baku menjadi produk atau output yang dihasilkan.  Dikatakan pengelolaan operasional itu bersifat ramah lingkungan apabila terdapat upaya perancangan dan penanganan bahan baku, menjaga keamanan dan keselamatan kerja, mengatur ketepatan tehnik dan koordinasi kerja, pemanfatan kapasitan mesin dan fasilitasnya serta melakukan Reduce, Reuse dan Recycle. 



























         Obyek dari penelitian ini adalah pengelolaan usaha pedagang kaki lima di kampung Pelangi kota Semarang, yang berbasis ramah lingkungan.  Alasan dipilihnya pedagang kaki lima di daerah Kampung Pelangi, disebabkan karena  keberadaan pedagang kaki lima yang berjualan di lokasi ini dimaksudkan untuk menarik minat wisatawan supaya mau mengunjungi kampung Pelangi.  Selain itu, adanya kewajiban PKL dalam mengelola usahanya agar selalu memperhatikan kelestarian lingkungannya supaya tetap hijau (Green Business).  sehingga semua pihak, baik PKL,  konsumen yang berasal dari  wisatawan maupun masyarakat merasa nyaman dan tidak dirugikan.

3.2.Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang kaki lima, dan konsumen di kampung Pelangi kota Semarang. Jumlah pedagang kaki lima yang ada di kampung Pelangi berjumlah 15 orang dan seluruhnya dipergunakan sebagai sampel. Sedangkan konsumen yang berasal dari wisatawan berjumlah 30 orang.  Penetapan jumlah konsumen tersebut disebabkan karena jumlah konsumen sebagai wisatawan yang berkunjung ke kampung Pelangi setiap waktu selalu berubah dan tidak dapat diketahui dengan pasti. 

3.3.Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data mengenai upaya yang terkait dengan pengelolaan usaha PKL berbasis ramah lingkungan,  baik menyangkut faktor produksi, pengelolaan operasional maupun produk yang dihasilkan. 
Data yang diperlukan diperoleh melalui kuesioner dalam bentuk pertanyaan terbuka yang harus dijawab oleh 15 pedagang kaki lima di kampung Pelangi dan 30  konsumen.  
Kuesioner untuk pedagang kaki lima menyangkut pertanyaan mengenai berbagai upaya yang terkait dengan penggunakan faktor produksi, pengelolaan operasional dan produk yang dihasilkan PKL berbasis ramah lingkungan. .  Sedangkan kuesioner untuk konsumen hanya menyangkut berbagai hal terkait dengan produk yang dihasilkan PKL dan dilakukan untuk memastikan apakah PKL sudah menerapkan praktek ramah lingkungan terhadap produk tersebut atau belum.  Interview dan observasi juga dilakukan untuk melengkapi jawaban dari kuesioner.
  
3.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Tehnik Analisa Data Kualitatif.  Adapun tahapan dalam Tehnik Analisa Data Kualitatif  sebagai berikut: (Miftah,2020)
Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data primer yang terkait dengan upaya dalam menggunakan faktor produksi, pengelolaan operasional dan produk yang dihasilkan PKL berbasis ramah lingkungan, yang diperoleh dari PKL  Selain itu juga  berbagai hal terkait dengan produk yang datanya diperoleh dari konsumen.
Mereduksi Data.
Merupakan penyederhanaan, penggolongan, serta membuang data terkait dengan upaya penggunaan faktor produksi, pengelolaan operasional  dan produk yang dihasilkan PKL berbasis ramah lingkungan yang tidak diperlukan sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan untuk mengambil kesimpulan.
Menyajikan Data.
Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan data mengenai berbagai hal terkait dengan upaya penggunaan faktor produksi, pengelolaan operasional dan produk yang dihasilkan PKL  telah disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga kemungkinan akan dapat menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif  dapat  berupa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
Kesimpulan dan Verifikasi.
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